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Abstract 
 

This study aims to determine corporate governance, risk management and compliance with corporate values with 
the intellectual capital as a moderating model. This study uses a comparative causal method. The unit of analysis 
for this research uses conventional banks on the IDX in 2016-2020. The results of the study explain that governance, 
corporate risk management and compliance have a significant effect on firm value. then intellectual capital 
strengthens the significant influence of governance, corporate risk management and compliance has a significant 
effect on firm value. Therefore, it can be concluded that intellectual capital strengthens the significant influence of 
governance, corporate risk management and compliance with corporate value in conventional banks on the IDX in 
2016-2020. The limitations of the research include determining research data, namely in 2016-2020 there are banks 
which initially only expanded conventional units to syari’a units, so that it could affect the amount of data used. 
The research implications include; for practical benefits (companies), namely banks that can evaluate banking risks, 
so that they can be considered by banks in making decisions that can affect the health of banks. For (government) 
policies, the results of this study can be used as material to consider various policies taken by the government or an 
institution in implementing the GRC, monitoring and evaluating actions taken by banks in their operational agenda. 
Then for investor the results of this study will be considered by investors or potential investors, especially in the 
investment process in banking issuers. 
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1. PENDAHULUAN 

Bank saat ini bank mempunyai peran yang 
stategis meliputi perusahaan subesktor bank 
menjadi media menyalurkan dan menghimpun 
dana masyarakat secara efisien dan efektif. 
Kesehatan bank menjadi hal penting baik dari 
perusahaan ataupun masyarakat. Bagi 
masyarakat, kesehatan bank menjadi salah satu 
alasan untuk memutuskan investasi. Kesehatan 
bank mendapat pengawasan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia. Laporan 
keuangan bank penting karena menggamabrkan 
kesehatan bank. Bank yang sehat akan 
meningkatkan kepercayaan dan minat dari pihak 
internal ataupun pihak eksternal. 

 
Peningkatan nilai perusahaan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. Penelitian ini menekankan 
factor-faktor berupa tata kelola perusahaan, 
manajemen risiko, kepatuhan dan moderasi dari 
modal intelektual. Menurut Muchtar (2021:22), 
tata kelola yang baik memberikan nilai positif 
dan memberikan benefit bagi perusahaan. Selain 
itu, tata kelola dapat mengurangi tingkat risiko 
kerugian di masa yang akan dating. Tata kelola 
berhubungan sangat erat dengan upaya 
menghasilkan keuntungan. Semakin besar 
keuntungan semakin besar deviden bagi investor 
dan semakin meningkatkan juga nilai 
perusahaan. 

 
Penelitian ini dimaksudkan untuk 

konfirmasi atas peran tata kelola berdasarkan 
proksi kepemilikan institusional. Kepemilikan 
insitutional merupakan kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh pihak institusi. Kepemilikan 
institusional meliputi kepemilikan pemerintah, 
kepemilikan swasta, kepemilikan domestik 
ataupun kepemilikan asing. Penelitian 
Widianingsih (2018:50) menunjukkan pengaruh 
kepemilikan institusional terhadap nilai 
perusahaan. Sementara itu, Darmayanti et al. 
(2018:4) menemukan pentingnya kepemilikan 
institusional mempunyai dalam memonitoring 
manajemen karena adanya kepemilikan 
institusional. Selain tata kelola upaya bank 
dalam meningkatkan nilai perusahaan ditempuh 
melalui manajemen risiko. 

Manajemen risiko berkontribusi terhadap 
pencapaian tujuan perusahaan. Dengan begitu,  
tercapai peningkatan kepercayaan investor dan 
nilai perusahaan. Menurut Iswajuni et al. 
(2018:279) menemukan adanya pengaruh 
manajemen risiko terhadap nilai perusahaan. 
Manajemen risiko memberikan sinyal positif 
mengenai perusahaan. Perusahaan terhindar dari 
risiko-risiko yang merugikan, sehingga 
kepercayaan investor meningkat. Selanjutnya 
Cristofel dan Kurniawati (2021:10) menyatakan 
bahwa manajemen risiko menjadi suatu sinyal 
bagi investor mengenai kinerja perusahaan. 
Selain tata kelola dan manajemen risiko, bank 
dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui 
praktik kepatuhan.  

 
Kepatuhan dalam penelitian ini adalah 

risiko kepatuhan. Risiko kepatuhan merupakan 
salah satu bagian dari manajemen risiko 
perusahaan. Menurut Sudarmanto (2021:11), 
risiko kepatuhan merupakan risiko pasti. Risiko 
kepatuhan muncul dari pelanggaran terhadap 
peraturan atau regulasi. Risiko kepatuhan dapat 
memengaruhi nilai perusahaan. Menurut 
Prasetiyani dan Meiranto (2019:8), kepercayaan 
investor terhadap masa depan perusahaan akan 
tercermin dari harga saham perusahaan. Artinya, 
risiko kepatuhan memengaruhi manajemen 
risiko. Manajemen risiko memberikan sinyal 
positif dan meningkatkan kepercayaan investor.    
Penelusuran literatur menunjukkan bahwa masih 
sedikit penelitian terkait modal intelektual 
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini 
memperhitungkan peranan modal intelektual.  

 
Modal intelektual adalah aset tidak 

berwujud dari perusahaan. Modal ini meliputi 
pengetahuan dan teknologi informasi yang 
berkontribusi bagi competitive advantage. 
Modal intelektual menjadi nilai tambah dari 
perusahaan sehingga dapat meningkatkan nilai 
perusahaan. Menurut Ardianto dan Rivandi 
(2018:298), modal intelektual berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 
Kepatuhan menjadi indikator manajemen 

risiko yang diterapkan perusahaan. 
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Ketidakpatuhan akibat manajemen risiko yang 
tidak efektif dapat memengaruhi kinerja 
perusahaan. Kinerja perusahaan menjadi sinyal 
bagi investor tentang masa depan perusahaan. 
Penilaian risiko kepatuhan disesuaikan melalui 
risk appetite terhadap risiko yang diambil oleh 
perusahaan dalam manajemen risiko. Tingkat 
risiko kepatuhan akan memengaruhi penilaian 
investor. Investor dapat memanfaatkan modal 
intelektual untuk mengetahui tingkat kepatuhan 
perusahaan serta memberikan tanggapan nilai 
perusahaan. Menurut Devi et al. (2017:37), 
modal intelektual membantu investor 
mengambil keputusan investasi. 

 
 

2 KERANGKA TEORETIS 
Teori Keagenan  

Teori keagenan menjelaskan kemungkinan 
adanya penyalahgunaan tugas dan kewajiban 
pihak agen (manajemen) kepada pihak prinsipal 
(pemegang saham). Teori ini dikembangkan 
tahun 1976 oleh Meckling dan Jensen dalam 
menanggapi permasalahan keagenan yang 
berada pada manajemen perusahaan. Menurut 
Lastanti & Salim (2019:29) teori keagenan 
menjelaskan tindakan manajemen emiliki tujuan 
pribadi sehingga adanya kemungkinan yang 
dapat merugikan pemegang saham. 

 
Teori Berbasis Sumber Daya  

Pelopor dari teori ini Penrose (1959) 
dimana pertama kali ia menjelaskan bahwasanya 
sumberdaya dalam suatu perusahaan 
membentuk keunikan tersendiri bagi perusahaan 
tersebut Herawati (2017). Pembahasan dalam 
teori lebih berfokus pada upaya yang dilakukan 
oleh suatu perusahaan dalam proses pengolahan 
serta pemanfaatan berbagai sumberdaya yang 
dimiliki secara optimal yang berasal dari aset 
yang ada wujudnya maupun tidak serta turut 
melampirkan pembuktian terhadap upaya yang 
dilakukan dalam proses pemanfaatan dengan 
berlandaskan keefektivan dan juga efisiensi 
(Fadilah, & Afriyenti, 2020). Menurut Wernefelt 
(1984) sumber daya dalam perusahaan dapat 
dijadikan keunggulan bersaing dan kinerja 
jangka panjang (Wijayani, 2017). Resource 

based theory digunakan dalam penelitian ini 
untuk menjelaskan sumber daya berupa modal 
intelektual yang dapat memberikan perusahaan 
value added dan keunggulan kompetitif dengan 
perusahaan lain apabila perusahaan dapat 
mengolah, dan memanfaatkan sumber daya yang 
dimiliki secara efektif dan efisien. 

 
Teori Sinyal   

Teori sinyal diimplementasikan sebagai 
teori isyarat bagi perusahaan terhadap investor 
dalam kegiatan korporasi dan dapat dijadikan 
sinyal langsung ataupun tidak langsung baik 
sinyal negatif dan sinyal positif. Menurut 
Lastanti dan Salim (2019:29) kinerja yang 
dihasilkan perusahaan sebagai sinyal atau 
indikator bagi investor. Menurut Widyaningsih 
(2019:41) teori sinyal menjelaskan perusahaan 
memiliki kinerja baik dan sebagai isyarat kepada 
pasar, sehingga kinerja setiap perusahaan dapat 
dibedakan oleh pasar. Menurut Ardianto dan 
Rivandi, (2018:287) teori sinyal menjadi alat 
komunikasi perusahaan kepada invesor 
mengenai informasi kinerja, laba, ekuitas 
ataupun strategi yang dilakukan perusahaan, 
sehingga menjadi pendukung ketertarikan 
investor untuk menanamkan modalnya yang 
terlihat dari harga saham. 

 
Tata Kelola  

Tata kelola adalah sistem yang diharapan 
dapat mengendalikan dan mengatur suatu emiten 
atau perusahaan dengan tujuan meningkatkan 
asumsi investor terhadap perusahaan tersebut. 
Nilai perusahaan dinyatakan baik dikalangan 
investor, apabila perusahaan memiliki tata kelola 
perusahaan yang baik. Menurut Muchtar 
(2021:22), tata kelola perusahaan yang baik 
memberikan nilai positif dan memberikan 
benefit bagi perusahaan, selain itu tata kelola 
perusahaan dapat mengurangi tingkat risiko 
kerugian dimasa yang akan datang, sehingga 
memberikan keuntungan bagi perusahaan 
dimasa yang akan datang. Menurut 
Widianingsih (2018), hubungan kepemilikan 
institusional dalam meningkatkan nilai 
perusahaan melalui porposi pengambilan 
keputusan pihak institusi sebagai pihak luar 
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(eksternal) dalam mengurangi permasalahan 
keagenan antara pihak manajemen dengan pihak 
investor, sehingga kinerja perusahaan dapat 
dimaksimalkan dan memberikan keterbukaan 
informasi. 
H1: Tata kelola perusahaan proksi kepemilikan 

institusional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 

Manajemen Risiko  
Menurut Damayanti (2019:44), enterprise 

risk management (ERM) adalah proses yang 
melibatkan dewan direksi, manajemen dan 
anggota perusahaan yang diimplementasikan 
dalam pengaturan strategi di semua bagian 
perusahaan. Menurut Iswajuni et al. (2018), 
adanya risiko-risiko yang terjadi didalam 
manajemen perusahaan. Manajemen risiko 
terdiri dari risiko aset fisik, risiko murni, risiko 
spekulatif, risiko legal, risiko kredit, risiko pasar, 
risiko operasional, risiko likuditas yang 
menimbulkan kerugian bagi perusahaan, seperti 
human error, gagalnya sistem manajemen, 
terganggungnya prosedur dan pengendalian 
sehingga tidak tercapainya tujuan perusahaan. 
Selanjutnya menurut Cristofel & Kurniawati 
(2021), risk management menjadi suatu sinyal 
bagi investor mengenai kinerja yang dihasilkan. 
Keputusan investor menanamkan modalnya 
dipengaruhi oleh kinerja perusahaan, sehingga 
kinerja yang dihasilkan akan menyakinkan 
investor dan secara langsung dapat 
meningkatkan harga saham perusahaan. 
H2: Manajemen risiko perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
 

Kepatuhan  
Kepatuhan dalam penelitian ini adalah 

risiko kepatuhan. Risiko kepatuhan menjadi 
bagian dari manajemen risiko perusahaan 
memberikan kontribuasi kepada perusahaan 
dalam menghindari tidak tercapainya tujuan 
perusahaan. Menurut Sudarmanto (2021:11), 
risiko kepatuhan merupakan risiko risiko pasti. 
Risiko kepatuhan muncul akibat adanya 
pelanggaran terkait peraturan atau regulasi yang 
berlaku. Jadi, risiko kepatuhan dapat berdampak 

pada perusahan dan memengaruhi nilai 
perusahaan. 
H3: Kepatuhan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 

Modal Intelektual  
Modal intelektual adalah suatu aset tidak 

berwujud yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 
Modal intelektual meliputi pengetahuan dan 
meliputi teknologi informasi yang berkontribusi 
memberikan keunggulan kompetitif. Menurut 
Ardianto & Rivandi (2018), modal intelektual 
sebagai aset tak berwujud bagi perusahaan yang 
memiliki nilai penting. Selanjutnya Devi et al. 
(2017) menyatakan modal intelektual membantu 
investor untuk mengambil keputusan investasi. 
Pengelolaan modal intelektual menciptakan nilai 
positif dan meningkatkan kinerja keuangan serta 
nilai perusahaan.  
H4: Modal intelektual memperkuat pengaruh 

positif dan signifikan tata kelola 
diproksikan kepemilikan institusional 
terhadap nilai perusahaan. 

H5: Modal intelektual memperkuat pengaruh 
positif dan signifikan manajemen risiko 
terhadap nilai perusahaan. 

H6: Modal intelektual memperkuat pengaruh 
positif dan signifikan kepatuhan terhadap 
nilai perusahaan 
 

Nilai Perusahaan 
Menurut Pinem & Augustine (2019:145-

146), nilai perusahaan menyakinkan investor 
untuk menanamkan modal. Menurut Pratomo 
(2021), nilai perusahaan berpengaruh terhadap 
keberlangsungan perusahaan. Menurut Pane et. 
al (2020), tujuan perusahaan salah satunya yakni 
memaksimalkan nilai perusahaan, dimana 
peningkatan nilai perusahaan memberikan 
kemakmuran bagi perusahaan dan investor. 

 
Kerangka Konseptual penelitian ini dapat dilihat 
sebagai berikut: 
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3 METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kausal 
komperatif, menggunakan analisis regresi data 
panel, dengan model pengujian tanpa moderasi 
dan dengan moderasi. Unit analisis penelitian ini 
menggunakan bank konvensional yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020, 
menggunakan data skunder yakni annual report 
(laporan tahunan) dari masing-masing objek 
penelitian. 
 
Teknik Analisis Data 

Dalam studi teknik analisis data melalui 
penggunaan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, 
uji normalitas data, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas dan uji Autokorelasi. 
 
Uji Hipotesis 

Model uji hipotesis yang digunakan yaitu 
uji F (Chow Test) uji determinasi koefisien (R2), 
uji parsial (uji T) dan uji Simultan (uji F). 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Teknik sampling yang dipergunakan pada 
riset ini ialah purposive sampling. Unit analisis 
penelitian ini menggunakan bank konvensional 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2020. 
 
Tabel 1 Kriteria Sampel 

No. Populasi 
Total 

Perusahaan
1 Bank Konvensional yang terdaftar di 

BEI selama 2016-2020 
39 

2 Bank Konvensional tidak berkonsolidasi 
dengan Bank Unit Syariah 

(18) 

3 Bank Konvensional yang tidak 
berkonsolidasi dengan bank 
konvensional lainnya 

(2) 

 Jumlah Perusahaan 19 
 Jumlah Sampel pada Penelitian (19x5 

tahun)  
95 

Sumber: Olah Data 
 

Hasil Analisis Deskriptif 
 
Tabel 2 Hasil Analisis Deskriptif 

 
 
1. Nilai perusahaan diukur menggunakan TQ 

(Tobin’s Q), mean lebih kecil dari standar 
deviasi (3.393677<17.72697), artinya data 
memiliki tingkat penyimpangan relatif 
tinggi dan memiliki kualitas data cukup 
baik dan nilai perusahaan bank unit 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2020 dinilai cukup 
overvalued >1 atau memiliki diatas nilai 
wajar, kemudian diperkuat dengan nilai 
minimum 1.042179, maksimum 174.0052 
diatas 1. 

2. Tata kelola diproksikan dengan KI 
(Kepemilikan Insititusional), mean lebih 
besar dari standar deviasi 
(77.32141>17.63617), artinya data 
memiliki tingkat penyimpangan relatif 
rendah dan memiliki kualitas data sangat 
baik dan kepemilikan institusional bank 
unit konvensional yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2016-2020 
didominasi oleh kepemilikan institusional 
yang mayoritas kepemilikan institusi 
pemerintah, swasta, domestik ataupun 
asing dan diperkuat minimum 39.64894 
dan maksimum 99.99743. 

3. Manajemen risiko di ukur menggunakan 
ERM (Enterprise Risk Management) 
COSO 2004, mean lebih besar dari standar 
deviasi (2.616511>1.906859), artinya data 
memiliki tingkat penyimpangan relatif 
rendah dan memiliki kualitas data sangat 
baik. Namun ERM (Enterprise Risk 
Management) bank unit konvensional yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2020 belum secara efesien 
dilaksanakan, hal ini dibuktikan adanya 
rasio minus dari pengungkapan rasio ERM 
(Enterprise Risk Management) dan 
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diperkuat nilai minimum -0.958274 dan 
maksimum 11.17688. 

4. Kepatuhan (Compliance) diukur dari 
pengungkapan bank dengan standar skala 
likert 1 hingga 5 dengan katagori low, low 
to moderate, moderate, moderate to high 
dan high mean lebih besar dari standar 
deviasi (2.042105>0.797813), artinya data 
memiliki tingkat penyimpangan relatif 
rendah dan memiliki kualitas data sangat 
baik atau berada dikatagori compliance 
moderate. Compliance pada katagori 
moderate, yaitu bank unit konvensional 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2016-2020 berada pada katagori 
menengah untuk tidak melanggar atau tidak 
mematuhi regulasi yang berlaku, kemudian 
diperkuat nilai minimum 1 dan maksimum 
4. 

5. Modal intelektual (Intellectual Capital) 
diukur menggunakan IC (Intellectual 
Capital) MVAIC = HCE + SCE + CEE+ 
RCE, mean lebih besar dari standar deviasi 
(472.8143>2.595910), artinya data 
memiliki tingkat penyimpangan relatif 
rendah dan memiliki kualitas data sangat 
baik dan intellectual capital bank unit 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2020 dinilai 
berkontribusi meningkatkan daya saing 
perusahaan menciptakan kinerja dan nilai 
perusahaan. 

 
Uji Normalitas Data 

 
 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas data dengan one 
sample klomogorov-smnirnov melalui analisis 
nilai signifikansi probabilitas 0.144331>0.05. 
Maka dapat dinyatakan data berdistribusi normal 
atau kualitas data baik. 
 

Uji Multikolinearitas Data 

 
 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas nilai VIF 
lebih kecil dari 10. Maka dapat dinyatakan data 
tidak terdapat gejala multikolinearitas dan model 
regresi dinyatakan memiliki kualitas data baik. 
 
Uji Heteroskedastisitas Data 

 
 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas jika 
angka nilai signifikan melebihi 0,05. Menurut 
hasil di atas, nilai Prob. Chi square adalah 0,4929 
dan lebih besar dari 0,05. Maka dapat dinyatakan 
data tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dan 
model regresi dinyatakan memiliki kualitas data 
baik. 
 
Uji Autokorelasi Data 

 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi nilai durbin 
watson 2.073756 dan nilai du (batas atas) 1.7316. 
Berdasarkan keputusan uji autokorelasi data 
tidak terdapat autokorelasi jika angka nilai 
durbin watson 2.073756 melebihi du (batas atas) 
1.7316 artinya data tidak terdapat gejala 
autokolerasi dan model regresi memiliki kualitas 
data yang baik 
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Hasil Analisis Regresi Data Panel 
Analisis Regresi Commond Effect 

 
 
 
Analisis Regresi Fixed Effect 

 
 

Analisis Regresi Random Effect 

 

 
 
Uji Chow Test 

 
 
Berdasarkan hasil uji chow dengan membanding 
atau pemilihan model mana yang paling baik 
diantara Common Effect dan Fixed Effect dan 
diketahui Cross-Section F (0.0042< 0.05), 
artinya model yang dipilih ialah Fixed Effect. 
 
Hasil Uji Hipotesis 
Hasil persamaan model dengan data cross 
section ditunjukan seperti di bawah ini: 
TQ=58.58+1.28.KI+18.53.ERM+2.26.K+0.004
.IC+0.06.KI_IC+0.005.ERM_IC+0.012.KI_IC 
Interprestasi: 
1. Nilai koefisien konstanta sebesar 58.58. 

Artinya uji regresi data panel yaitu tata 
kelola, manajemen risiko dan kepatuhan 
terhadap nilai perusahaan dengan modal 
intelektual sebagai moderasi memiliki nilai 
konstanta positif 58.58. 

2. Nilai koefisien tata kelola, manajemen 
risiko dan kepatuhan dan modal intelektual 
sebagai moderasi memiliki nilai positif. 
Artinya tata kelola, manajemen risiko dan 
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kepatuhan terhadap nilai perusahaan 
dengan modal intelektual sebagai moderasi 
memberikan nilai positif. 

 
Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

 
 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi 
adjusted r-square 0.5429 atau dapat dinyatakan 
koefisien determinasi sebesar 54,29% 
(0.542989x100%). Maka dapat dinyatakan 
model regresi tata kelola, manajemen risiko dan 
kepatuhan dalam mempengaruhi nilai 
perusahaan dengan modal intelektual sebagai 
moderasi sebesar 54,29% dan sisianya tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini. 
 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
 
Berdasarkan pengujian parsial (uji t) dan 
diketahui nilai t tabel 1.66105 dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
 
1. Tata kelola (KI) memiliki nilai probabilitas 

0.0232<0.05 dan t hitung>t tabel 
(2.206145>1.66105), maka dapat 
dinyatakan tata kelola diproksikan 
kepemilikan institusional berpengaruh 
positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

2. Manajemen risiko memiliki nilai 
probabilitas 0.0001<0.05 dan t hitung>t 
tabel (4.167293>1.66105), maka dapat 
dinyatakan manajemen risiko berpengaruh 
positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

3. Kepatuhan memiliki nilai probabilitas 
0.0272<0.05 dan thitung>ttabel 
(2.219167>1.66105), maka dapat 

dinyatakan kepatuhan berpengaruh positif 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 

4. Modal intelektual memperkuat tata kelola 
proksi kepemilikan institusional (K_IC) 
memiliki nilai probabilitas 0.0078<0.05 dan 
thitung>ttabel (2.742206>1.66105), maka 
dapat dinyatakan modal intelektual 
memperkuat pengaruh positif signifikan 
tata kelola diproksikan kepemilikan 
institusional terhadap nilai perusahaan. 

5. Modal intelektual memperkuat manajemen 
risiko memiliki nilai probabilitas 
0.0475<0.05 dan t hitung>t tabel 
(2.07710>1.66105), maka dapat dinyatakan 
modal intelektual memperkuat pengaruh 
positif signifikan manajemen risiko 
terhadap nilai perusahaan. 

6. Modal intelektual memperkuat kepatuhan 
memiliki nilai probabilitas 0.0066<0.05 dan 
t hitung>t tabel (2.798901>1.66105), maka 
dapat dinyatakan modal intelektual 
memperkuat pengaruh positif signifikan 
kepatuhan terhadap nilai perusahaan. 

 
Hasil Simultan (Uji F) 

 
 

Berdasarkan pengujian simultan (uji f) dan 
diketahui nilai f tabel 2.47 dapat dijelaskan 
sebagai berikut,  

 
Modal intelektual memperkuat tata kelola, 

manajemen risiko dan kepatuhan terhadap nilai 
perusahaan memiliki nilai probabilitas 
0.000<0.05 dan f hitung>ftabel (5.467375> 
2.47), maka dapat dinyatakan tata kelola 
diproksikan kepemilikan institusional, 
manajemen risiko dan kepatuhan berpengaruh 
positif dan signfikan terhadap nilai perusahaan 
dengan moderasi modal intelektual. 

 
Pembahasan dan Hasil 

Studi ini dilakukan guna mengetahui 
keterkaitan pengaruh pengaruh tata kelola, 
manajemen risiko dan kepatuhan terhadap nilai 
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perusahaan yang dimoderasi modal intelektual. 
Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa tata 
Kelola perusahaan, diproksikan kepemilikan 
institusional, berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan. Manajemen risiko maupun 
kepatuhan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Kemudian modal 
intelektual memperkuat pengaruh positif 
signifikan tata kelola terhadap nilai perusahaan. 
Modal intelektual memperkuat pengaruh positif 
dan signifikan manajemen risiko terhadap nilai 
perusahaan. Modal intelektual memperkuat 
pengaruh positif dan signifikan kepatuhan 
terhadap nilai perusahaan. 

 
Tata kelola diproksikan kepemilikan 

institusional dalam penelitian ini sejalan 
penelitian Widianingsih (2018:50), yakni 
kepemilikan institusional berpengaruh positif 
dan signifikan pada nilai perusahaan. Serupa 
dengan manajemen risiko penelitian yang 
dilakukan Jayanti et al. (2021), semakin banyak 
pengungkapan manajemen risiko, semakin 
meningkatkan nilai perusahaan. Prasetiyani dan 
Meiranto (2019:8) juga memberikan hasil 
penelitian terhadap risiko kepatuhan menjadi 
bagian dari manajemen risiko perusahaan dan 
bahwa pengelolaan risiko kepatuhan memberi 
pengaruh terhadap nilai perusahaan.  

 
Modal intelektual memperkuat pengaruh 

positif dan signifikan dari tata kelola yang 
diproksikan kepemilikan institusional, 
manajemen risiko dan kepatuhan terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini sejalan dengan Asnawi et al. 
(2019:76) bahwa kepemilikan institusi akan 
mengoptimalkan citra atau nilai perusahaan. 
Kemudian Ardianto dan Rivandi (2018:298) 
menyatakan modal intelektual memiliki nilai 
penting. Selanjutnya Devi et al. (2017:37) 
menyatakan modal intelektual membantu 
investor untuk mengambil keputusan investasi 
berdasarkan informasi dalam laporan keuangan 
sehingga tercipta nilai perusahaan. 

 
 

5.    SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Tata kelola diproksikan kepemilikan 
institusional, manajemen risiko, kepatuhan 
semuanya berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Kemudian modal 
intelektual memperkuat pengaruh positif dan 
signifikan tata kelola diproksikan kepemilikan 
institusional, manajemen risiko terhadap nilai 
perusahaan. 

 
Saran 

Masih sedikit penelitian terkait modal 
intelektual sebagai variabel moderasi, namun 
hasil penelitian ini dapat dijadikan literasi 
penelitian untuk penelitian-penelitian tentang 
nilai perusahaan di masa yang dating. Pengaruh 
tata kelola, manajemen risiko dan kepatuhan 
perlu ditelaah dengan modal intelektual sebagai 
moderasi. 

Penelitian pada pada bank syariah perlu 
dilakukan. Bank unit syariah diminati oleh 
investor sehingga perlu ditelaah tentang 
pengaruh dari variable-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini. 

Bagi peneliti selanjutnya agar 
menggunakan data pada bank syariah dimana 
beberapa tahun terakhir bank unit syariah mulai 
diminati oleh investor agar terlihat bagaimana 
pengaruh variable tersebut. 
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